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Pendahuluan
Pentingnya Pengembangan Motorik Halus Anak Usia Dini, terutama di rentang usia 0-6 tahun, mengalami
pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat. Salah satu aspek penting yang perlu diperhatikan
adalah perkembangan motorik halus mereka. Motorik halus melibatkan penggunaan otot-otot kecil, seperti
jari tangan, untuk melakukan aktivitas yang membutuhkan koordinasi mata dan tangan. Kemampuan ini
sangat penting untuk mendukung berbagai aktivitas sehari-hari, seperti menulis, menggambar, dan makan.

Sayangnya, masih banyak anak usia dini yang belum mendapatkan stimulasi yang cukup untuk
mengembangkan motorik halus mereka. Hal ini dapat terlihat dari kesulitan mereka dalam melakukan
aktivitas sederhana seperti memegang pensil dengan benar atau menggunting mengikuti garis lurus.

Kegiatan usap-abur merupakan salah satu cara yang efektif untuk merangsang perkembangan motorik
halus anak. Melalui kegiatan ini, anak diajak untuk mengkoordinasikan gerakan jari-jari tangan mereka
sambil mengeksplorasi warna dan tekstur. Selain itu, kegiatan usap-abur juga dapat membantu anak
mengembangkan kreativitas dan imajinasi mereka. Dengan memberikan bimbingan yang tepat, guru dapat
membantu anak-anak mencapai perkembangan motorik halus yang optimal. Belajar sambil bermain
menjadi pendekatan yang efektif dalam mengembangkan motorik halus anak.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

❑ Bagaimana cara meningkatkan perkembangan motorik halus anak usia dini melalui kegiatan usap

abur?

❑ Apa saja kendala yang dihadapi guru dalam mendesain kegiatan usap abur yang efektif?

❑ Bagaimana cara meningkatkan kemampuan guru dalam memberikan stimulasi motorik halus pada 

anak melalui kegiatan usap abur?

❑ Kegiatan usap abur apa saja yang dapat dilakukan untuk meningkatkan keterampilan motorik

halus anak usia dini?
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Metode

Jenis penelitian yang digunakan yaitu Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian Tindakan Kelas

merupakan upaya untuk mencermati kegiatan belajar sekelompok peserta didik dengan memberikan

sebuah tindakan (treatment) yang sengaja dikumpulkan. Penelitian tindakan kelas merupakan penelitian

yang dilakukan didalam kelas pada saat proses belajar mengajar untuk mengamati perkembangan

anak. Desain penelitian ini dilaksanakan melalui empat langkah utama yaitu perencanaan, pelaksanaan,

pengamatan, dan refleksi. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui observasi dan

dokumentasi. Observasi difokuskan pada perkembangan motorik halus anak, seperti cara memegang

alat tulis, dan diukur berdasarkan beberapa indikator, yaitu: (1) kemampuan anak memegang alat tulis

dengan benar, (2) kemampuan menjiplak bentuk dengan tepat, (3) kemampuan mengoordinasikan mata

dan tangan untuk melakukan gerakan rumit seperti menggunting, dan (4) kemampuan mengontrol

gerakan tangan yang melibatkan otot halus, seperti mengusap.
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Hasil

Pra Siklus kemampuan motorik halus anak masih rendah, terutama dalam hal membuat garis,

menjiplak, dan koordinasi mata-tangan. Siklus I terjadi peningkatan kemampuan motorik halus, namun

masih banyak anak yang belum mencapai target. Siklus II terjadi peningkatan yang signifikan pada

kemampuan motorik halus anak. Rata-rata pencapaian mencapai 84,87%.
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Pembahasan

Penelitian ini berhasil membuktikan bahwa kegiatan usap abur sangat efektif dalam meningkatkan

kemampuan motorik halus anak usia dini. Peningkatan signifikan: Terdapat peningkatan yang

signifikan pada kemampuan motorik halus anak setelah mengikuti kegiatan usap abur, terutama dalam

hal koordinasi mata-tangan, kontrol gerakan halus, dan kemampuan memegang alat tulis. Efektivitas

kegiatan: Kegiatan usap abur yang melibatkan aktivitas kreatif seperti mewarnai dan mencampur

warna terbukti merangsang perkembangan motorik halus anak secara efektif.
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Temuan Penting Penelitian

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang juga menunjukkan efektivitas berbagai

metode untuk meningkatkan motorik halus anak melalui kegiatan kreatif. Pentingnya stimulasi dini:

Stimulasi motorik halus sejak dini sangat penting untuk membangun fondasi yang kuat bagi

perkembangan anak, terutama dalam persiapan untuk kegiatan akademik seperti menulis.
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Manfaat Penelitian

Manfaat jangka Panjang kemampuan motorik halus yang dikembangkan melalui kegiatan usap

abur akan bermanfaat bagi anak dalam melakukan tugas-tugas yang lebih kompleks di masa

mendatang.
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